BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin ketatnya persaingan perdagangan pada dunia bisnis, maka
setiap perusahaan dituntut untuk dapat mengembangkan perusahaannya untuk dapat
berkompetisi dengan para pesaingnya agar dapat terus mempertahankan
eksistensinya.

Oleh karena itu, perusahaan sangat bergantung pada kemampuan manajemen
dalam mengelola setiap aktivitas perusahaan. Manajemen membutuhkan informasi
yang berkualitas di dalam melaksanakan aktivitas perusahaan. Informasi yang
berkualitas akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan manajemen (Romney
dan Steinbart 2006). Informasi yang berkualitas adalah informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu (Wilkinson, 2000: 3), sehingga keputusan bisnis yang tepat
dapat dibuat yang sesuai dengan sistem informasi yang diterapkan di masing-masing
perusahaan.

Salah satu aktivitas yang penting di dalam perusahaan untuk diawasi adalah
persediaan. Dalam mendukung kegiatan perusahaan agar dapat berjalan dengan baik
adalah sistem informasi akuntansi yang berguna dan dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan yang tepat (Bodnar dan Hopwood, 2003). Sistem informasi
yang baik pada perusahaan diperlukan juga dalam proses penyimpanan serta
pengeluaran dari persediaan. Namun, masalah yang sering dihadapi oleh perusahaan
adalah adanya penyimpangan yang terjadi dalam proses penyimpanan serta
pengeluaran dari persediaan. Pencatatan dalam proses penyimpanan serta

pengeluaran dari persediaan yang kurang terkendali dapat menyebakan adanya
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pelanggaran fiktif yang berpengaruh buruk bagi perusahaan, padahal sistem
pencatatan penyimpanan persediaan dan dokumen yang terkendali merupakan salah
satu persyaratan agar aktivitas perusahaan akan berjalan dengan baik.

Di dalam aktivitas persediaan, pengendalian internal atas proses penyimpanan
serta pengeluaran persediaan dilakukan untuk menilai kinerja hasil kegiatan dalam
mengelola persediaan, apakah telah dijalankan dengan baik dan dapat menunjang
aktivitas - aktivitas lainnya dalam perusahaan. Dalam melaksanakannya perusahaan
mengusahakan agar kecurangan yang terjadi di perusahaan dapat dicegah.

Pengendalian internal menuntut adanya pencatatan yang memadai dalam
upaya menjaga kekayaan perusahaan dan menganalisis pelaksanaan tanggung jawab.
Dokumentasi yang baik berarti catatan tersebut harus dilaksanakan oleh semua pihak
yang terlibat didalam sebuah transaksi. Konsekuensinya, semua catatan harus
memungkinkan adanya pengecekan antar-area pertanggungjawaban (Bodnar dan
Hopwood, 2006:11).

Pengendalian internal meliputi rencana organisasi dari semua metode serta
kebijakan yang terkoordinasi dalam suatu perusahaan akan membantu manajemen
dalam menjaga keamanan hak milik perusahaan, disamping itu dapat pula mencegah
serta menemukan kesalahan-kesalahan dan penggelapan yang dapat merugikan
perusahaan yang dikelolanya (Bodnar dan Hopwood, 2006). Di sisi lain,
pengendalian internal menuntut adanya pencatatan yang memadai dalam upaya
menjaga kekayaan perusahaan dan menganalisis pelaksanaan tanggung jawab.
Sebagai contoh, catatan persediaan yang dikelola oleh sistem aplikasi persediaan
menciptakan akuntabilitas barang yang ada digudang. Perhitungan fisik persediaan

yang dilakukan secara periodik dapat berguna untuk menyingkapkan kemungkinan
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adanya kehabisan persediaan atau kesalahan dalam catatan persediaan (Bodnar dan
Hopwood, 2006:11). Oleh karena itu, dibutuhkan pemisahan tugas untuk memastikan
bahwa tidak ada individu atau departemen yang mengelola pencatatan akuntansi
dengan operasi aktivitas mereka.

Pada perusahaan dengan struktur organisasi yang sederhana, karyawan yang
masih sedikit jumlahnya, serta kegiatan operasi perusahaan yang terbatas, pimpinan
dapat mengawasi jalanya perusahaan tersebut. Tetapi apabila sudah menginjak
sedang atau besar, pimpinan perusahaan sudah tidak mungkin dapat mengawasi
secara langsung jenjang pengawasan telah luas (Bodnar dan Hopwood, 2006).

PD. Laju Jaya Prima merupakan salah satu perusahaan yang tergolong dalam
perusahaan dagang. Bidang usahanya adalah industri penjualan ban kendaraan
bermotor. Produk penjualannya bersifat spesifik, dimana pelanggan-nya adalah
merupakan pengguna kendaraan bermotor beroda empat atau lebih. Selain menjual
produk ban, perusahaan ini juga melakukan pembelian ban bekas. Pembelian ban
bekas ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan daya guna ban bekas tersebut
dan kemudian menjual ban itu kembali.

Meneliti perjalanan usahanya, PD. Laju Jaya Prima memulai usahanya
sebagai perusahaan kecil. Sebagai perusahaan yang dimulai dengan usaha kecil, dan
saat ini telah tumbuh menjadi perusahaan menengah, Sistem Persediaan ban pada
PD. Laju Jaya Prima merupakan bagian yang sangat berperan penting terhadap
kegiatan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan ban, pada bagian gudang
berperan sebagai pengadaan ban yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk
menyediakan ban yang dibutuhkan oleh pelanggan, selain itu bagian gudang juga

melakukan pengolahan persediaan ban, diantaranya mencatat setiap barang baik yang
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masuk maupun yang keluar. Pengecekan data yang tidak akurat terjadi karena tidak
adanya informasi tentang persediaan yang tidak akurat, Permasalahan antara lain
datang dari tidak adanya sistem pengendalian persediaan barang yang jelas pada
perusahaan, tidak adanya pembagian kerja yang jelas di dalam perusahaan
mengakibatkan pegawai di perusahaan tersebut melakukan tugas rangkap. Dokumen
yang saat ini digunakan sebagai pencatatan persediaan juga tidak dapat menjamin
kebenaran atas transaksi yang terjadi, dikarenakan yang memegang otorisasi kegiatan
pengelolaan persediaan yang tidak jelas juga.

Melalui penyusunan tugas akhir ini, penulis berusaha untuk menganalisa
pokok permasalahan yang terdapat pada sistem informasi akuntansi persediaan
untuk meningkatkan efektifitas pengendalian persediaan ban pada PD. Laju Jaya
Prima. Penulis bermaksud untuk menganalisa sistem informasi akuntansi persediaan
untuk meningkatkan efektifitas pengendalian persediaan ban perusahaan yang telah
berjalan dan membuat suatu rancangan sistem yang baru untuk membantu
memberikan informasi mengenai sistem informasi akuntansi persediaan yang baik
guna meningkatkan pelayanan penjualan ban yang dilakukan oleh perusahaan.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti PD. Laju Jaya
Prima yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “PERANAN SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN DALAM MENUNJANG
EFEKTIFITAS PENGENDALIAN INTERNAL PERSEDIAAN BAN MOBIL

PADA PD. LAJU JAYA PRIMA”.
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1.2 Perumusan Masalah

Dengan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah-

masalah yang dapat diidentifikasikan oleh penulis di dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah sistem informasi akuntansi persediaan yang diterapkan perusahaan dapat
menunjang efektifitas dalam pengendalian persediaan.

2. Sejauh mana peranan sistem informasi akuntansi persediaan dalam pelaksanaan

pengendalian internal perusahaan.

1.3  Maksud Dan Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam pembuatan karya ilmiah disini adalah sebagai berikut:

1. Untuk meneliti penerapan sistem informasi akuntansi persediaan ban mobil, yang
dilaksanakan oleh PD. Laju Jaya Prima.

2. Untuk memberikan masukan mengenai informasi akuntansi persediaan yang
memadai melalui pembuatan rancangan sistem yang baru sehingga pengendalian

internal persediaan ban mobil dapat dilaksanakan dengan baik.

14 Kegunaan Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pentingnya penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Sesuai dengan maksud

dan tujuan penulis dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya manfaat :
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1. Bagi perusahaan
Perusahaan bisa mendapatkan pembanding Sistem Informasi Akuntansi
persediaan yang tepat dan mungkin dapat diterapkan dalam perusahaan guna
meningkatkan efisiensi dan daya saing.

2. Bagi penulis
Dapat memberikan pengetahuan tentang Sistem Informasi Akuntansi terutama
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan dalam meningkatkan pengendalian
persediaan yang efektif.

3. Bagi pembaca dan pihak lain
Dapat bermanfaat untuk penelitian lebih lanjut dan dapat menjadi dokumentasi

bahan studi bagi yang memerlukan.
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